BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa depan dan keberhasilan sebuah bangsa ditentlkh masyarakat
bangsa itu sendiri, terutama di pundak para rengaaja sebagai pemimpin masa
depan bangsa memiliki peran yang sangat pentingandalsaha mencapai
keberhasilan dan cita-cita bangsa yang sejak lammetudkan oleh para pendiri
bangsa.

Remaja merupakan salah satu periode dalam rentahiglupan individu,
yang berada di antara fase anak-anak dan fase aeatsi disebut juga masa
transisi. Salzman (Yusuf, 2007: 71) mengungkapkae femaja ditandai dengan (1)
berkembangnya sikap tergantunglegendence), (2) minat seksual, dan (3)
kecenderungan untuk merenung atau memperhatikasesidiri, nilai-nilai estetika,
dan isu-isu moral. Konopka (Yusuf, 2007: 184) mengkakan fase remaja
merupakan segmen kehidupan yang penting dalansgiditkembangan individu dan
merupakan masa transisi yang dapat diarahkan kegpatt@mbangan fase dewasa
yang sehat. Erikson (Yusuf, 2007: 71) mengungkapkamwa fase remaja
merupakan masa berkembangnya identitas. Pikunassu{Yu2007: 184),
mengemukakan bahwa dalam budaya Amerika, periodajaeini dipandang sebagai

masa Storm & stress’, frustasi dan penderitaan, konflik dan krisis ypesuaian,



mimpi dan melamun tentang cinta, dan perasaarsitékan dari kehidupan sosial
budaya orang dewasa.

Fase remaja berada pada rentang usia 12-22 talebvagamana yang
diungkapkan oleh Konopka (Yusuf, 2007: 184), mas@aaja meliputi (a) remaja
awal: 12-15 tahun; (b) remaja madya: 15-18 tahan,(d) remaja akhir: 19-22 tahun.
Seperti halnya fase-fase perkembangan yang latg fase remaja seorang individu
diharuskan mencapai dan menyelesaikan tugas-tug&embangannya. Kaitannya
dengan perkembangan sosial remaja, Kartadinata @2BPDIKNAS, 2008: 253)
mengemukakan standar kompetensi dan kemandiriaartpedidik meliputi (1)
landasan perilaku etis, (2) kematangan emosiol,késadaran tanggungjawab
sosial, (4) peran sosial sebagai pria atau wadié®, (5) kematangan hubungan
dengan teman sebaya.

William Kay (Yusuf, 2007:72) mengemukakan tugasagigperkembangan
remaja meliputi (1) belajar bergaul dengan temdna® atau orang lain, baik secara
individual maupin kelompok, (2) mampu meninggalkaaksi dan penyesuaian diri
(sikap/perilaku) kekanak-kanakan. Berdasarkan pamaappara ahli, dapat dipahami
bahwa aspek perkembangan sosial siswa terus beskgmmbenuju kedewasaan dan
kematangan.

Remaja sebagai individu yang sedang berkembani,sedagai pribadi dan
sosial, dimana perkembangannya mengarah pada kegaatakedewasaan, dan
kemandirian, akan terkait dengan pemaknaan diringebagai makhluk

biopsikososiospiritual (Yusuf, 2007: 93). Perkengmm sosial merupakan salah satu



aspek pada diri remaja yang terus berkembang dej@k hingga akhir hayat.
Gerungan (2004: 98) mengungkapkan secara hakikiusmantidak dapat hidup
sendiri dan selalu membutuhkan orang lain, sejd&hidkan hingga akhir hayat
membutuhkan pergaulan dengan orang lain.

Salah satu aspek dalam perkembangan sosial yaug ti@apai oleh seorang
siswa pada fase remaja adalah kemampuan penyessaisial yang tepat.
Penyesuaian sosial merupakan salah satu jenispdagiesuaian diri (Schneiders,
1964:451). Penyesuaian sosial di definisikan sebagses yang mencakup respon
mental dan perilaku di dalam mengatasi tuntutarasgang membebani dirinya dan
dialami dalam relasinya dengan lingkungan sosiah¢8iders, 1964: 429). Yusuf
(2007: 198) mengemukakan penyesuaian sosial sekag@mpuan untuk mereaksi
secara tepat terhadap realitas sosial, situasiralasi. Pengertian lain menyebutkan
bahwa penyesuaian sosial merupakan salah satupagesmbangan seseorang yang
terbentuk melalui interaksi individu dengan linggan, melalui interaksi inilah
individu dapat saling mengenal, mempengaruhi, miealguatau memperbaiki
lingkungannya. Kemampuan penyesuaian sosial sisave Yaik dan tepat tidak
hanya ditunjukkan ketika ia berada di rumah (kejagrtetapi juga ketika di sekolah
dan masyarakat.

Schneiders (1964: 454) mengemukakan bahwa pengessasial terdiri dari
tiga bentuk, salah satunya adalah penyesuaian | sdsidingkungan sekolah.
Penyesuaian di lingkungan sekolah meliputi aspekem@ma dan menghormati

otoritas yang ada di sekolah, berminat dan begdgai dalam kegiatan yang



dilakukan di sekolah, menjalin relasi yang sehatgde teman, guru, dan personil
sekolah lainnya, menerima keterbatasan dan tanggamgb di sekolah, serta
membantu sekolah dalam mewujudkan tujuannya.

Adapun tugas perkembangan yang harus dipenuhi etaja berkaitan
dengan kemampuannya dalam melakukan penyesuaig swsnurut Havigurst
(Yusuf, 2007: 74) antara lain, remaja harus mampagapai hubungan yang lebih
matang dengan teman sebaya, mencapai peran seis&jas pria atau wanita, dan
mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secesial.

Remaja sebagai makhluk sosial dituntut memiliki kerpuan penyesuaian
sosial yang baik. Kegagalan remaja dalam mengkasaampuan penyesuaian sosial
akan menyebabkan remaja sulit menyesuaikan dirigatenlingkungannya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olelgiy&umnto (2006: 80), fenomena
yang terjadi sebesar 42,61% siswa SMP Negeri 15@an mengalami kesulitan
dalam melakukan penyesuaian sosial. Ditandai dersyadahnya minat siswa untuk
terlibat dalam kegiatan sekolah seperti tidak maskolah tanpa alasan, membolos,
nongkrong pada jam pelajaran. Rendahnya kemampisava sdalam menjalin
hubungan interpersonal dengan teman sebaya, bdilaka maupun perempuan dan
orang dewasa lainnya seperti sering terjadi konfékhadap teman dan guru.
Rendahnya kemampuan siswa dalam memelihara raggutagn jawab atas perkataan,
perilaku, perbuatan, dan pekerjaannya sepertikzgrslan berkata kasar, menentang

guru, dan staf sekolah lainnya.



Fenomena lain yang diangkat dalam media Pikirany&akyber Media
(Tyas, 2005: 4), terdapat mahasiswa bernama L8aghun) yang merasa kesulitan
dalam menjalin hubungan dengan teman lainnya, ggaitidak dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan kampus barunya di Bandurgvetktu SMA Lita bersekolah
di luar Bandung. Lita merasa kehilangan teman-tei®®, merasa tidak betah,
tidak punya teman.

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fabzig2006: 90)
menghasilkan gambaran perilaku penyesuaian sasveh &elas X1 di SMU Negeri 2
Bandung tergolong rendah. Salah satu guru pembgnimengatakan bahwa aspek
penyesuaian peraturan dan tata tertib 60% pelaagghlakukan oleh siswa kelas 2,
siswa cenderung untuk menginginkan kebebasan daentkan pola pikir sendiri.
Penelitian yang dilakukan oleh Morina (2009: 87)baseyak 71.71% sSiswa
mengalami kesulitan menjalin hubungan interpersat@igan guru bidang studi,
71.24% siswa menunjukkan tidak memiliki minat geantisipasi terhadap kegiatan
ekstrakurikuler.

Salah satu solusi mempersiapkan dan mencetak reyejg mampu
memimpin dan membawa Bangsa Indonesia menuju lkajayadalah dengan
pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan pagein miniatur lingkungan
sosial bagi remaja untuk berinteraksi, baik dengganan sebaya maupun dengan
orang dewasa lainnya. Interaksi dengan orang laisekolah, baik yang berjenis
kelamin sama maupun berbeda, merupakan salah satukbpenyesuaian sosial

siswa di sekolah. Dengan kata lain, sekolah menkiékajiban dan tanggung jawab



untuk membentuk suatu lingkungan sosial yang kokstrdan kondusif bagi siswa,
sehingga sekolah mampu mengantisipasi penyimpaugal-psikologis siswa.

Di sekolah siswa tidak hanya mengalami perkembandiaik dan
intelektualnya saja, tetapi juga membutuhkan limgjan yang kondusif untuk
bersosialisasi agar mencapai kematangan sosiamdatempersiapkan dirinya
menjadi orang dewasa yang memiliki kemampuan peayas sosial yang memadai.
Melly S. (Sugiyanto, 2006: 30) mengungkapkan bafumgsi sekolah itu ditekankan
pada fungsi sosial-psikologisnya. Senada dengaryaan Melly, Yusuf (2007: 95)
mengungkapkan sekolah sebagai salah satu lingkusgaral tempat individu
berinteraksi, harus mampu menciptakan dan membreskasana psikologis yang
dapat mencapai perkembangan sosial secara mataten darti dia memiliki
kemampuan penyesuaian sossatial adjustment) yang tepat.

Melihat kondisi yang telah dipaparkan, terjadinyaasalah-masalah
penyesuaian sosial siswa menunjukkan penyesuagal gmkanlah masalah yang
sederhana, masalah penyesuaian sosial menyangkeit &spribadian dan sistem
yang dinamis untuk  mencapai perkembangan diri $est@ngan tugas
perkembangannya.

Pada sebuah penyelenggaraan pendidikan terdapiainbgang tidak dapat
dipisahkan dari keseluruhan sistem pendidikan, iydimbingan dan konseling.
Perkembangan sosial siswa menyangkut aspek pefmgess@sial merupakan salah
satu bidang kajian bimbingan dan konseling. Bimaimglan konseling memiliki

peran yang signifikan dalam memfasilitasi siswa @apai kematangan



perkembangan sosialnya, dalam hal ini memiliki keypaan penyesuaian sosial
yang tepat.

Diperlukan sebuah penelitian yang dapat mengungkafil kemampuan
penyesuaian sosial siswa secara umum maupun bedaaganis kelamin, sehingga
dapat terumuskan sebuah program bimbingan prilmsidlsyang secara hipotetik

efektif mengatasi permasalahan penyesuaian sisned.s

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Secara hakiki manusia tidak dapat hidup sendiri sidalu membutuhkan
orang lain, sejak dilahirkan hingga akhir hayat roatahkan pergaulan dengan orang
lain (Gerungan, 2004: 98). Yusuf (2007: 198) mengieaRan penyesuaian sosial
dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mereaksiradepat terhadap realitas
sosial, situasi, dan relasi. Dalam memasuki selingkungan baru, seorang siswa
perlu memiliki kemampuan penyesuaian sosial, aggrad melebur dan berbaur
dalam lingkungan sosial. Yusuf (2007: 95) mengupgka bahwa sekolah sebagai
salah satu lingkungan sosial tempat individu beraksi, harus mampu menciptakan
dan memberikan suasana psikologis yang dapat ma&ngegkembangan sosial
secara matang, dalam arti dia memiliki kemampuanygsuaian sosialsgcial
adjustment) yang tepat.

Penyesuaian sosial dibagi menjadi tiga bagian, iypknyesuaian sosial di
keluarga, penyesuaian sosial di sekolah, dan peai®s sosial di masyarakat.

Penyesuaian Sosial di sekolah memiliki lima aspeéls(f, 2009:199), yaitu 1)



menjalin persahabatan dengan teman di sekolahp@jkip hormat kepada guru,
kepala sekolah, dan staf sekolah yang lain, 3)gi@asi mengikuti kegiatan sekolah;
4) bersikap respek dan menerima peraturan sekalah;5) membantu sekolah
mencapai tujuan. Penelitian dibatasi pada empatkagpnyesuaian sosial, yakni 1)
menjalin persahabatan dengan teman di sekolaher@)klp hormat terhadap guru,
kepala sekolah, dan staf sekolah yang lainnya;aBjsgpasi aktif dalam mengikuti

kegiatan sekolah; dan 4) bersikap respek dan nmeagperaturan sekolah. Darajat
(Dwi Kartika, 2006: 35) mengemukakan masalah-masgéang dihadapi siswa dan
berhubungan dengan penyesuaian sosial diantargrgldlema yang berhubungan
dengan sekolah dan pelajaran. Keinginan untuk suksgin mengetahui cara belajar
yang baik, ingin menghindari rasa malas dan lesgini pandai dan menonjol di

kelas, sedangkan kemampuan siswa berbeda satundem@ga lainnya dan 2)

problema yang berhubungan dengan pertumbuhan ,sodiahtaranya tidak

mengetahui bagaimana cara bergaul dengan temam-tefam orang dewasa,
bagaimana cara yang dibutuhkan untuk menarik @aiah-temannya.

Selain itu, penelitian penyesuaian sosial siswsellolah dibatasi berdasarkan
gender. Senyshyn et al. (Nicole A. Healy, Tammy H. Sckegiger, Amy L. Ridley
Meyers, and Karen Friedlen, 2009: 6) mengemukakdhwh “..Males were more
satisfied and confident and had fewer difficulties than females, The process of
adjustment appearsto be gradual.”

Profil penyesuaian sosial siswa menyangkut aspelnakguan siswa

menjalin hubungan persahabatan dengan teman diakekkemampuan siswa



bersikap hormat terhadap guru, kepala sekolah, ddah sekolah yang lainnya,

partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan sekotim siswa bersikap hormat dan
mau menerima peraturan sekolah. Setelah diketabfil gemampuan penyesuaian
sosial siswa, langkah berikutnya adalah mengemlzengirogram bimbingan

pribadi-sosial yang secara hipotetik efektif untalengembangkan kemampuan
penyesuaian sosial siswa di sekolah.

Fokus penelitian terbatas pada siswa SMA kelasaXbyberada pada rentang
usia 15-17 tahun. Rentang usia tersebut beradakadeigori remaja madya. Santrock
(2002: 10) mengemukakan pada masa remaja madyaditg/a perkembangan
kekuatan pemikiran yang dapat membuka wawasan tkodan kemampuan sosial
yang baru. Artinya pemikiran remaja akan semakistrak, logis, dan idealis,
sehingga remaja akan bersikap lebih mandiri.

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkasalah penelitian
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian berikut.
1. Seperti apa profii kemampuan penyesuaian sosialasitaki-laki dan
perempuan kelas XI SMA Negeri 24 Bandung?
2. Seperti apa program bimbingan pribadi-sosial yaegas hipotetik efektif
untuk mengembangkan kemampuan penyesuaian sasid &elas XI SMA

Negeri 24 Bandung?
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C. Tujuan dan Manfaat Penélitian
1. Tujuan
Tujuan umum penelitian adalah tersusunnya sebuagrgn bimbingan
pribadi-sosial yang secara hipotetik efektif untolengembangkan kemampuan
penyesuaian sosial siswa kelas XI SMA Negeri 24dBag. Secara khusus penelitian
ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui profil kemampuan penyesuaian sosial asidaki-laki dan
perempuan kelas XI SMA 24 Bandung.
b. Menyusun program bimbingan dan konseling yang setsdpotetik efektif

untuk mengembangkan kemampuan penyesuaian s@sval. Si

2. Manfaat

Manfaat praksis yang dapat diperoleh berkenaan atenkemampuan
penyesuaian sosial siswa dan program hipotetik inigam pribadi-sosial antara lain:
a. Bagi guru bimbingan dan konseling

Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan bggru bimbingan dan
konseling dalam mengimplementasikan program bingirdan konseling khususnya
dalam bidang pribadi-sosial di sekolah.
b. Bagi pihak sekolah (Kesiswaan)

Pihak sekolah bagian kesiswaan diharapkan mendsgieain acuan untuk
mengembangkan program-program kesiswaan yang dapahgembangkan

kemampuan penyesuaian sosial siswa.
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D. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalzdmtikatif, yakni
pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencataarmpdnganalisisan data hasil
penelitian secara eksak dengan menggunakan pegaittperhitungan statistik.
Metode yang digunakan adalah analisis deskripaiknyuntuk mengetahui gambaran

kemampuan penyesuaian sosial siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu datangeeai kemampuan
penyesuaian sosial siswa SMA berdasademaer. Untuk memperoleh data tersebut,
maka diperlukan alat pengumpul data, dalam peaelitberupa angket yang
dikonstruksi sendiri oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kegenelitian tidak
langsung dengan menggunakan angket. Untuk mengpnglka@a mengenai
kemampuan penyesuaian sosial siswa menggunakaretagghg disusun sesuai

dengan rujukan definisi operasional variabel.

F. Populas dan Sampel Pendlitian
Arikunto (1993: 102) mengemukakan yang dimaksud ufasgp adalah
keseluruhan objek penelitian. Kemudian Sugiyon®22®7) mengungkapkan bahwa

populasi merupakan wilayah generaliasasi yangrteddri objek atau subjek yang
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menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yarnigtaipkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dari kedua definisi yang telah dipaparkan, dapsinghulkan yang dimaksud
dengan populasi adalah wilayah generalisasi yanguekeseluruhan objek atau
subjek penelitian yang memenuhi syarat penelitian.

Adapun lokasi penelitian adalah SMA Negeri 24 BargdlPopulasi penelitian
adalah siswa kelas XI yang secara administratilaftar dan aktif dalam
pembelajaran di SMA Negeri 24 Bandung. Sedangkargy yaenjadi sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI. Sampel péiaalidiambil dengan menggunakan
teknik random sampling (penentuan sampel secara acak).

Pertimbangan dalam menentukan populasi dan sanglian di SMA
Negeri 24 Bandung sebagai berikut :

a. siswa SMA Negeri 24 Kota Bandung berasal dari &e&ja yang heterogen baik
secara status ekonomi keluarga, penghasilan kelug latar belakang budaya
keluarga.

b. secara geografis SMA Negeri 24 Bandung berada th Bandung bagian timur
yang berdekatan dengan perbatasan Kabupaten Bandehogga aktifitas
sosial kemasyarakatan, baik secara langsung matidak langsung dapat

mempengaruhi perkembangan sosial siswa.



